ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Teman Sebaya dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa di SDI Ma’arif Garum” ini ditulis oleh Fitria Wijayanti, NIM.
17205163031, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah yang dibimbing oleh Bapak Dr. H. Nur Effendi, M.Ag.
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Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam menentukan baik
atau buruknya karakter siswa. Pada saat ini siswa lebih banyak menghabiskan
waktu di sekolah, yaitu lima hingga delapan jam setiap harinya. Dengan demikian
keadaan lingkungan sekolah tentunya akan memberikan dampak yang melekat
dan akan menjadi karakter bagi pribadi siswa. Penelitian dalam skripsi ini
dilatarbelakangi oleh kenyataan yang ada dalam proses menjalankan kegiatan
pembiasaan maupun kegiatan sehari-hari di sekolah. Dalam pembentukan
karakter di sekolah peran teman sebaya sangat dibutuhkan bagi siswa, yaitu
dengan memberikan contoh akhlag yang baik maka secara tidak langsung siswa
lain akan mencontoh akhlaq tersebut. Selain itu, sebagai teman siswa juga saling
mengingatkan jika terdapat siswa yang akhlagnya kurang sesuai.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: (1) Bagaimana peran
popular children dalam membentuk karakter religius siswa?; (2) Bagaimana peran
rejected children dalam membentuk karakter religius siswa?; (3) Bagaimana peran
controversial children dalam membentuk karakter religius siswa?.

Berdasarkan lokasi sumber datanya penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan. Dilihat dari sifat-sifat data penelitian intermasuk dalam
penelitian kualitatif, dan berdasarkan pembahasannya termasuk dalam penelitian
deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus. Metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Untuk menguji keabsyahan data dilakukan dengan derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).

Hasil dari penelitian ini dijelaskan bahwa tindakan popular children
sering diterima teman-temannya. Maka dalam pembentukan karekter religius
siswa popular children ini berperan sebagai tutor sebaya terhadap siswa lainnya,
seperti menasehati atau memberikan contoh untuk melakukan hal-hal yang sesuai
dengan nilai-nilai karakter religius. Siswa yang tergolong rejected children
memang mengalami masalah khusus dalam penanganannya. Sehingga jika yang
seharusnya ia sebagai teman sebaya dapat berperan dalam pembentukan karakter
religius kepada siswa lainnya ia harus memotivasi terhadap dirinya sendiri dahulu.
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Hal ini tentunya juga tidak lepas dari bimbingan serta arahan guru juga dukungan
dari temannya. Siswa yang berkategori controversial children memengaruhi
karakter teman lainnya dengan karakter yang tidak baik seperti mengajak keluar
kelas saat guru menasehati. Selain itu ia juga memperlakukan teman sebayanya
dengan perilaku yang kurang baik hingga siswa tersebut enggan melakukan
kegiatan sekolah termasuk kegiatan sekolah dalam rangka pembentukan karakter
religius siswa.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Role of Peers in Shaping the Religious Character
of Students in SDI Maarif Garum" was written by Fitria Wijayanti, NIM.
17205163031, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Department of Teacher
Education in Madrasah Ibtidaiyah, guided by Dr. H. Nur Effendi, M.Ag.

Keywords: Role, Peer, Character, Religious

Education is one of the important things in determining the good or bad
character of students. At this time students spend more time at school, which is
five to eight hours each day. Thus the state of the school environment will
certainly have an inherent impact and will be a personal character for students.
The research in this thesis is motivated by the reality that exists in the process of
carrying out habituation activities and daily activities at school. In the formation
of character in school the role of peers is very necessary for students, namely by
giving examples of good morals then indirectly other students will imitate these
morals. In addition, as friends students also remind each other if there are students
whose morals are less appropriate.

The focus of research in this thesis is: (1) What is the role of popular
children in shaping students' religious character ?; (2) What is the role of rejected
children in shaping students' religious character ?; (3) What is the controversial
role of children in shaping the religious character of students?

Based on the location of the data source, this study was included in the
field research. Judging from the nature of research data included in qualitative
research, and based on the discussion included in descriptive research using case
study research. Data collection methods include observation, interviews, and
documentation. Data analysis is done by data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. To test the validity of the data is carried out with the degree
of trust (credibility), transferability, dependability, and confirmability.

The results of this study explained that the popular acts of children are
often accepted by their friends. So in the formation of religious character, these
popular children students act as peer tutors to other students, such as advising or
giving examples to do things that are in accordance with the values of religious
character. Students classified as rejected children indeed experience special
problems in handling it. So that if he should as a peer can play a role in shaping
religious character to other students he must motivate himself first. This of course
also cannot be separated from the guidance and direction of the teacher as well as
the support of his friends. Students who are categorized as controversial children
influence the character of other friends with bad characters such as asking out of
class when the teacher advises. In addition he also treats his peers with
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unfavorable behavior so that the student is reluctant to do school activities
including school activities in the context of forming students' religious character.
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